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ABSTRAK 

Permasalahan yang perlu perhatian khusus untuk lansia berkaitan dengan berlangsungnya proses 

menjadi tua, yang berakibat timbulnya perubahan kognitif, motorik, perasaan, dan sosial. Oleh sebab 

itu, lansia harus selalu di latih dengan kreatifitas agar perubahan kognitif, perubahan motorik dan 

perubahan sosial lambat terjadinya. Salah satu solusi yang bisa di berikan adalah memberikan terapi 

seni menggunakan media seni dan proses kreatif dapat membantu mengekspresikan diri, meningkatkan 

keterampilan koping individu, mengelola stress, dan memperkuat rasa percaya diri. Melalui terapi seni 

individu dapat mengungkapkan perasaan yang dialami dengan menggunakan seluruh area atau fungsi 

dalam diri mereka. Metode pemecahan masalah yang diterapkan adalah dengan mengadakan kegiatan 

Terapi Aktivitas Kelompok yang di sebut dengan Terapan “Terapi Seni Mewarnai Pada Lansia” di 

PPRSLU Budi Sejahtera, kegaiatan ini di laksanakan selama 1 hari pada hari jum’at 3 November 2023 

di PPRSLU Budi Sejahtera Banjarbaru. Hasil menunjukkan bahwa para lansia menyukai terapi 

mewarnai sebagai kegiatan untuk mengisi waktu luang, mampu mengurangi rasa bosan, jenuh, bisa 

mengekpresikan perasaan mereka melalui menggambar, mampu menggunaan kognitif dan motoric 

mereka dengan baik. Terapi mewarnai ini efektif dalam mengurangi tingkat stress dan dan lain lain 

yang dirasakan oleh lansia.  

 

Kata Kunci : Kognitif, Lansia, Mewarnai, Motorik, Terapi Aktivitas Kelompok 

 

A. PENDAHULUAN 

Lanjut usia adalah seseorang 

yang sudah mencapai usia lebih dari 60 

tahun yang mana seluruh sistem 

biologisnya mengalami perubahan 

struktur dan fungsi sehingga 

mempengaruhi status kesehatannya 

(Kusumo, 2020) . Lansia bukan suatu 

penyakit, namun merupakan tahap 

lanjut dari suatu proses kehidupan yang 

ditandai dengan penurunan 

kemampuan berbagai organ, fungsi dan 

sistem tubuh yang bersifat 

alamiah/fisiologis untuk beradaptasi 

dengan lingkungan. Penurunan 

tersebut disebabkan berkurangnya 

jumlah dan kemampuan sel tubuh. 

Penuaan menyebabkan penurunan 
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sensorik dan motorik pada susunan 

saraf pusat, termasuk juga otak 

mengalami perubahan struktur dan 

biokimia (Martono, 2019). 

Peningkatan jumlah lansia di 

Indonesia ini memberikan suatu 

perhatian khusus pada lansia yang 

mengalami suatu proses menua. 

Permasalahan-permasalahan yang 

perlu perhatian khusus untuk lansia 

berkaitan dengan berlangsungnya 

proses menjadi tua, yang berakibat 

timbulnya perubahan kognitif, 

motorik, perasaan, dan sosial 

(Kemenkes, 2020). 

Terapi seni adalah suatu bentuk 

terapi yang bersifat ekspresif dengan 

mengunakan materi seni, seperti 

lukisan, kapur, spidol, dan lainnya. 

Terapi seni menggunakan media seni 

dan proses kreatif untuk membantu 

mengekspresikan diri, meningkatkan 

keterampilan koping individu, 

mengelola stress, dan memperkuat rasa 

percaya diri (Murdiyanti, 2019). Terapi 

seni juga dapat diartikan sebagai 

kegiatan membuat sebuah karya seni 

untuk memenuhi kebutuhan psikologis 

dan emosional pada individu, baik 

pada individu yang memiliki 

kemampuan dalam seni ataupun yang 

tidak memiliki kemampuan dalam seni. 

Melalui terapi seni individu dapat 

mengungkapkan perasaan yang 

dialami dengan menggunakan seluruh 

area atau fungsi dalam diri mereka 

(Pranata & Fari, 2020) . 

Terapi seni dapat menjadi cara 

yang tepat untuk mengungkapkan 

emosi, seperti: perasaan marah, takut 

ditolak, cemas, dan rendah diri. 

Kegiatan yang diperoleh dalam terapi 

seni itu sendiri salah satunya melalui 

menggambar. Kegiatan menggambar 

merupakan kegiatan yang 

menyenangkan dan dapat dilakukan 

oleh siapapun sekalipun individu 

tersebut tidak dapat menggambar. 

Melalui media gambar tersebut, dapat 

membantu memahami persepsi dan 

perasaan yang terjadi pada diri individu 

dan mencoba membantu menggali 

bagaimana cara menyelesaikan 

masalah. Harapan untuk dapat 

membantu untuk hidup lebih baik dan 

tidak terjebak dalam masa lalu 

(Tarnoto & Sari, 2022).  

Media yang digunakan dalam 

proses terapi seni sangat bervariasi. 

Namun hanya terdapat empat media 

kasar yang digunakan sudah lebih dari 

60 tahun, yaitu melukis, lilin, kolase, 

dan mewarnai. Kegiatan mewarnai 

merupakan kegiatan yang 

menyenangkan dan dapat dilakukan 

oleh siapapun sekalipun individu 
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tersebut tidak dapat menggambar 

(Murdiyanti, 2019). Melalui media 

gambar, individu akan memahami 

persepsi dan perasaan yang terjadi pada 

dirinya dan membantu individu untuk 

menggali cara menyelesaikan masalah 

serta menemukan harapan untuk 

membantu hidup menjadi lebih baik 

(Pranata & Fari, 2020). 

Sehingga tim PKM dosen dan 

mahasiswa tertarik untuk melakukan 

terapi aktivitas kelompok terapi seni 

mewarnai pada lansia yang kami sebut 

dengan TERAPAN “Terapi Seni 

Mewarnai Pada Lansia” 

 

B. METODE  

Metode pemecahan masalah 

yang diterapkan adalah dengan 

mengadakan kegiatan Terapi Aktivitas 

Kelompok Terapan “Terapi Seni 

Mewarnai Pada Lansia” di PPRSLU 

Budi Sejahtera, yang dilaksanakan 

selama 1 hari pada hari jum’at 3 

November 2023 di PPRSLU Budi 

Sejahtera Banjarbaru. Kegiatan Terapi 

Aktivitas Kelompok di PPRSLU Budi 

Sejahtera ini dilaksanakan dengan 4 

tahapan, yaitu:  

1. Tahap persiapan, dimana tim 

mengumpulkan lansia, dan 

membentuk barisan persegi. 

2. Tahap orientasi, dimana tim  yang 

dipimpin leader mulai melaksanakan 

kegiatan dengan memperkenalkan 

diri dan menjelaskan tujuan dari 

kegiatan terapi aktivitas kelompok 

yang akan dilaksanakan 

3. Tahap Kerja, dimana tim akan 

mengobservasi gerakan tangan dan 

fungsi kognitif lansia selama 

pelaksanaan serta membantu lansia 

dalam pelaksanaan kegiatan terapi 

aktivitas kelompok; 

4. Tahap Terminasi, leader 

menanyakan perasaan peserta setelah 

mengikuti terapi mewarnai, dan 

menutup kegiatan. 

 

Gambar 1. Kegiatan Terapi Aktivitas 

Kelompok Terapan “Terapi Seni Mewarnai 

Pada Lansia” 

 

 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan terapi aktifitas 

kelompok di PPRSLU Budi Sejahtera 

Banjarbaru, hasil diskusi yang mereka 

ungkapkan setelah melakukan kegiatan 

mewarna adalah :  
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1. Dapat mengisi waktu luang untuk 

lansia 

Hasil wawancara menunjuk-

kan bahwa para lansia senang 

mengisi waktu luangnya dengan 

melakukan terapi mewarnai karena 

hal tersebut bisa mengurasi rasa 

bosan dan jenuh dengan aktivitas 

yang monoton setiap harinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa terapi mewarnai 

mampu mengurangi rasa jenuh dan 

stres yang dirasakan oleh lansia. 

Sejalan dengan penelitian dari 

Adiwayah, et al (2023) yang 

menunjukkan terdapat pengaruh 

terapi aktivitas kelompok (mewarnai) 

terhadap penurunan tingkat stres pada 

lansia di wisma Jeruk Panti Sosial 

Tresna Werdha Budi Mulia 2 

Cengkareng Jakarta Barat. Menurut 

Kartini, et al (2020) dengan melukis, 

menggambar atau mewarnai dapat 

mengekpresikan perasaan, membuat 

hati senang, sehingga dapat 

mengalihkan perasaan takut, kecewa, 

kesepian, jenuh dan menghasilkan hal 

yang bermanfaat sehingga merasa 

dirinya berguna dan menimbulkan 

semangat. 

2. Melatih gerak tangan (gerak 

motorik)  

Hasil observasi yang 

dilakukan dengan melakukan 

pengamatan yaitu mengamati 

keterampilan jari-jemari, 

kemampuan koordinasi mata dan 

gerak tangan anak ketika 

berlangsungnya kegiatan  

mewarnai. hasil gerak motorik jari 

tangan para lansia saat mewarnai 

terlihat dari beberapa lansia 

tampak gemetar, hasil mewarnai 

yang kurang merata, dan sedikit 

kesulitan dalam memegang pensil 

warna. Namun hasil yang di 

dapatkan terlihat cukup baik  

terutama bagi para lansia dengan 

gerakan motorik terbatas dalam 

melakukan TAK mewarnai di 

wisma teratai. 

Menurut Murdayanti 

(2019) terapi seni dalam 

penerapannya dapat melibatkan 

aspek fisik, emosi, dan kognitif 

secara bersamaan pada seluruh 

subyek. Aspek fisik meliputi gerak 

pada motorik halus serta sensasi 

fisik yang dapat dirasakan oleh 

ketiga subyek selama menjalani 

proses intervensi terapi seni, 

seperti menggunakan kemampuan 

fisik mereka untuk menggunakan 

peralatan menggambar yang sudah 

disiapkan. Sehingga hal ini juga 

membantu ketiga subyek untuk 

lebih banyak bergerak dan melatih 
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kemampuan motorik halus yang 

sudah menurun pada lansia. 

3. Fungsi Kognitif Pada Lansia 

Hasil terapi diketahui 4 

dari 5 lansia mampu mengenal dan 

mengingat warna dengan benar. 

Namun, terdapat satu lansia yang 

tidak mampu mengenali warna 

dimana lansia tersebut mewarnai 

tomat dengan warna orange, 

namun ketika ditanya warna apa 

yang digunakan, lansia tersebut 

bingung menyebutkan warna yang 

digunakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat penurunan fungsi 

kognitif pada lansia tersebut. 

Menurut Sunarti & Pratama 

(2022) kemunduran fungsi 

kognitif yang paling ringan dapat 

berupa mudah lupa. Jika hal ini 

dibiarkan maka dapat 

menyebabkan penurunan status 

kesehatan lansia, mempercepat 

terjadinya demensia serta dapat 

menurunkan kualitas hidup lansia 

(Ulfiana et al., 2020). Usia 

merupakan penyebab utama lansia 

mengalami kemunduran kognitif. 

Semakin tua usia semakin besar 

risiko mengalami kepikunan 

(Khasanah, 2020).  

Beberapa upaya yang  

dapat dilakukan untuk 

meningkatkan fungsi kognitif pada 

lansia diantaranya yaitu dengan 

melakukan terapi seni (termasuk 

terapi mewarna) dan senam untuk 

lansia. Menurut penelitian yang 

dilakukan Pranata & Fari (2020), 

terdapat peningkatan setelah 

diberikan pendampingan pada 

lansia yang mewarnai gambar. 

Aktivitas melukis memiliki 

korelasi dengan fungsi 

neurokognitif. Semakin lama 

pengalaman   melukis   yang   

dilakukan   sepanjang   hidupnya   

maka semakin tinggi skor MMSE 

yang didapatkan (Pranata & Fari, 

2020). Selain dengan terapi seni, 

senam lansia juga dapat dilakukan 

sebagai upaya meningkatkan 

fungsi kognitif. Berdasarkan 

Literature review yang dilakukan 

oleh Prameshwari & Ayubi (2020) 

menunjukkan bahwa seluruh 

artikel menyatakan ada pengaruh 

antara senam dengan perubahan 

fungsi kognitif pada lansia. 

Gambar 2. Hasil Kegiatan Mewarna 

Lansia PPRSLU Budi Sejahtera Banjarbaru 
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D. KESIMPULAN 

Hasil menunjukkan bahwa para 

lansia menyukai terapi mewarnai 

sebagai kegiatan untuk mengisi waktu 

luang karena mampu mengurangi rasa 

bosan dan jenuh yang muncul akibat 

aktivitas yang monoton sehari-hari. 

Terapi mewarnai ini efektif dalam 

mengurangi tingkat stres yang dirasakan 

oleh lansia. Terapi mewarna merupakan 

aktivitas yang berguna tidak hanya 

untuk mengisi waktu luang namun juga 

bermanfaat bagi kognitif dan motorik 

lansia. 

Hasil terapi mewarnai pada 

lansia menunjukkan bahwa sebagian 

besar dari mereka mampu mengenal dan 

mengingat warna dengan benar. Namun, 

terdapat satu lansia yang mengalami 

kesulitan dalam mengenali warna, yang 

mengindikasikan penurunan fungsi 

kognitif pada lansia tersebut. 
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